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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa Kelas XII 
IPA 3 SMA Negeri 2 Paopo dalam menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi melalui 
strategi pembelajaran Neighborhood Walk. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke;as (PTK) yang dilakukan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 2 Paopo Semester 
ganjjil tahun pelajaran 2014/2015, yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan portofolio. Keseluruhan data yang diperoleh 
dianalisis dengan melalui tahap-tahap: (1) menelaah seluruh data, (2) mereduksi data, (3) 
menyajikan data, dan (4) menyimpulkan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama laporan dalam bentuk 
karangan deskripsi yang dibuat siswa hanya 9 (28,1%) siswa yang mencapai nilai KKM 
(75), sedangkan 23 (71,9%) siswa  nilainya masih berada di bawah nilai KKM. Setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, hasil penilaian tulisan siswa menunjukkan bahwa 
hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. Sedangkan 30 (93,8%) siswa 
yang nilainya mencapai bahkan melampaui  nilai KKM. Jadi, penerapan strategi 
Neighborhood Walk dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 2 
Paopo menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi. 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis (BSNP, 2006). Hal tersebut menjadi dasar pembelajaran bahasa 
Indonesia yang bertujuan meningkatkan kemampuan siswa menggunakan bahasa sebagai 
alat komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 
bahasa Indodnesia baik secara lisan maupun tertulis. 
Sesuai dengan hakikat pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, pembelajaran 
bahasa Indonesia di tingkat SMP lebih ditekankan pada aspek-aspek penguasaan 
keterampilan berbahasa. Suparno (2001:1) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk membentuk kompetensi komunikatif, yakni kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, baik aspek pemahaman, aspek 
penggunaan, maupun aspek apresiasi. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di SMP adalah keterampilan 
menulis. Bahkan keterampilan ini sudah diajarkan sejak siswa berada pada tingkat sekolah 
dasar. Hal itu dilakukan karena menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang diharapkan dapat dikuasai seseorang. Ahmadi (1990:2) menyatakan bahwa melalui 
pengajaran menulis, guru bahasa Indonesia dapat membantu  siswa untuk merentang dan 
memperluas dunia mereka untuk hidup lebih memiliki makna. 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 
keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
mendengarkan, berbicara, dan memabaca. Dibandingkan tiga kemampuan berbahasa yang 
lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan kemampuan menulis menghendaki 
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur luar bahasa itu sendiri yang akan 
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menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu (Nurgiyantoro, 2001:296). 
Salah satu jenis tulisan yang diajarkan di SMA adalah menulis laporan yang 
diajarkan pada kelas XII. Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
menulis, termasuk menulis laporan dalam bentuk karangan deskriptif masih kurang 
memuaskan. Penyebabnya bukan hanya karena keterbatasan siswa, melainkan juga karena 
kurang tepatnya pendekatan yang digunakan. Tompkins (dalam Prasetyo, 2004) 
mengemukakan bahwa guru tidak mengarahkan siswa untuk dapat belajar cara menulis 
yang baik, tetapi siswa diajak untuk melakukan yang terbaik dengan tugas-tugas yang sulit 
dan tidak jelas. Permasalahan yang sama diungkapkan oleh Kustiono (dalam Prasetyo, 
2004) bahwa kebiasaan guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara konvensional 
dan elementer, membuat guru lamban untuk memikirkan alternatif belajar yang lebih riel. 
Misalnya, dengan membawa siswa ke luar ruangan untuk tujuan praktis pembelajaran. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
deskripsi adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan 
mengajak siswa langsung berinteraksi dengan objek tulisan. Strategi yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskriptif yang kontekstual 
adalah strategi pembelajaran neighborhood walk. Dryden dan Jeanette Vos (2003:23) 
mengemukakan bahwa belajar akan lebih menyenangkan jika dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tulisan ini difokuskan pada penggunaan strategi 
pembelajaran neighborhood walk sebagai upaya peningkatan pembelajaran menulis 
laporan dalam bentuk karangan deskriptif di SMA Negeri 2 Palopo. 
 
KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA  
Menulis 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang diapahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan lambang 
grafik tersebut. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan 
ekspresi bahasa (Lado dalam Tarigan, 1982:21). 
Salah satu kompetensi dasar menulis yang diajarkan di SMP adalah menulis 
lapaoran dalam bentuk karangan deskripsi. Karangan deskripsi merupakan bentuk 
karangan yang menggambarkan suatu objek. Penggambaran suatu objek dilakukan melalui 
proses pengamatan yang tajam serta penuh perhatian. Hal itu dilakukan sebagai upaya 
untuk menimbulkan kesan pada objek yang digambaran.penggambaran juga dilakukan 
dengan enambahkan detail-detail yang spesifik.  
Menurut Ambo Enre (1994:149-150), wacana deskripsi bertujaun menjadkan 
pembaca seakan-akan melihat wujud sesungguhnya dari materi yang disajikan, sehingga 
kualitasnya yang khas dapat dikenaldengan jelas. Dalamjenis karangan ini, yang 
diutamakan adalah bentuklahir suatu objek dengan jalan memberikan atau mengutarakan 
renik-renik fisiknya yang khusus. Melalui suatu karangan deskripsi kita melihat suatu objek 
lebih hidup, konkret, dan utuh.  
Ada beberapa ciri atau karakteristik yang melekat pada sebuah karangan deskripsi. 
Karakteristik yang dimaksud adalah: (1) karangan deskripsi lebih berupaya 
memperlihatkan detail atau perincian tentang objek; (2) karangan deskripsi lebih bersifat 
memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk imajinasi pembaca; (3) karangan deskripsi 
disampaikan dengan gaya yang memikat dan pilihan kata yang menggugah; (4) karangan 
deskripsi banyak memaparkan tentang suatu hal yang dapat didengar, dilihat, dan 
dirasakan sehingga objeknya pada umumnya benda, alam, warna, dan manusia; serta (5) 
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organisasi penyampaiann karangan deskripsi lebih banyak menggunakan susunan ruang 
(spartial order).  
Berdasarkan tujuan yang diharapkan oleh penulis terhadap pembaca, karangan 
deskripsi dibedakan menjadi dua yaitu deskripsi sugestif dan deskripsi ekspositoris. 
Deskripsi sugestif menuntut penulis menciptakan sebuah pengalaman bagi seorang 
pembaca suatu kesan atau sebuah interpretasi, dengan kata lain suatu penghayatan melalui 
imajinasi pembaca. Berbeda halnya dengan deskripsi sugestif, deskripsi ekspositoris hanya 
menuntut penulis untuk memberikan informasi mengenai objek. Informasi yang diperoleh 
pembaca akan menjadikannya dapat mengenal objek itu jika bertemu atau berhadapan.  
Berdasarkan objek tulisannya, karangan deskripsi dibedakan menjadi deskripsi 
tempat atau pemandangan dan deskripsi orang. Deskripsi tempat atau pemandangan 
merupakan tulisan yang berupaya untuk menggambarkan suatu objek berupa tempat atau 
suasana di suatu tempat secara detail sehingga menimbulkan kesan tertentu bagi pembaca. 
Sedangkan deskripsi orang merupakan identifikasi pada tokoh atau sketsa pelaku yang jika 
dibaca akan menimbulkan kesan tertentu. 
Menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi termasuk jenis deskripsi 
ekspositoris karena tujuannya memberikan informasi kepada pembaca tentang objek yang 
dilaporkan. Sedangkan berasarkan objek tulisannya, menulis laporan termasuk karangan 
deskripsi tempat atau pemandangan karena menggambarkan suatu objek yang berupa 
tempat atau suasana di suatu tempat secara detail.  
 
Strategi Neighborhood Walk  
Neighborhood walk merupakan strategi pembelajaran yang berupaya mengenalkan 
dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber pembelajaran. Strategi 
neighborhood walk menuntut aktivitas belajar siswa secara aktif. Siswa dalam kegiatan 
belajar akan dibawa ke luar kelas (lingkungan) dan menjadikan lingkungan tersebut 
sebagai sumber, tempat, dan media belajar (Prasetyo, 2004). 
Neighborhood walk sebagai suatu strategi pembelajaran dilandasi oleh teori 
konstruktivisme. Teori ini memandang bahwa anak belajar melalui interaksi dengan orang 
lain dan benda-benda atau objek yang ada di sekitarnya. Ketika anak berinteraksi, mereka 
membentuk pemahaman tentang bagaimana dunia atau ingkungan dan orang itu 
berinteraksi. 
Sagala (2003:88) mengemukakan bahwa konstruktivisme merupakan landasan 
perpikir pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. 
Esensinya adalah bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu 
informasi kompleks ke situasi lain dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri. Dengan dasar ini pembelajaran harus menjadi proses mengonstruksi 
bukan menerima pengetahuan. Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh 
lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: (1) 
menjadkan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; (2) memberikan kesempatan 
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri; dan (3) menyadarkan siswa agar 
menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar. 
Sebagai suatu strategi pembelajaran, neighborhood walk merupakan strategi 
pembelajaran yang didasari pembelajaran yang berpendekatan kontekstual. Belajar 
menulis laporan dengan memanfaatkan lingkungan merupkan cara belajar yang nyata, 
yang merupakan salah satu ciri pembelajaran dengan pendekatan konteksual. 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
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kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menurut Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk 
(2003:31) dilakukan dengan melibatkan komponen utama pembelajaran kontekstual yang 
efektif meliputi konstruktivisne (contructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian 
sebenarnya (authentic assessment). Pembelajaran kontekstual tersebut dapat muncul 
dalam pembelajaran menulis laporan dengan strategi neighborhood walk. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis laporan dengan penggunaan strategi 
neighborhood walk memerlukan panduan pelaksanaan pembelajaran. Panduan tersebut 
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) tahap penyusunan rencana pembelajaran, (2) taha 
pelaksanaan pembelajaran, dan (3) tahap pengevaluasian pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran menulis laporan dengan strategi 
neihghborhood walk dipadukan dengan pendekatan proses dalam menulis. Pendekatan 
proses dalam menulis adalah kegiatan menulis yang meliputi beberapa tahap kegiatan. De 
Porter dan Mike Hernacki (2007:195) mengemukakan tahap kegiatan menulis yaitu 
persiapan, draft-kasar, berbagi, perbaikan, penyuntingan, dan penulisan kembali. Pada 
tahap persiapan, kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa adalah menentukan objek 
pengamatan melalui curah pendapat. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk berjalan-jalan 
ke luar ruangan (lingkungan sekitar sekolah) untuk melihat secara langsung objek yang 
akan menjadi sumber tulisan. Kemudian guru meminta siswa secara berkelompok untuk 
mengidentifkasi dan mengelompokkan objek yang diamati pada format yang telah 
disediakan, sekaligus siswa menulis cepat dan membuat pemetaan secara detail hasil 
pengamatannya. Dalam kelompoknya, siswa mendiskusikan hasil pengamatan yang 
dilakukan dengan melaporkannya secara lisan. Kegiatan persiapan diakhiri dengan 
pembuaan kerangka laporan berdasarkan pemetaan yang dibuatnya. 
Tahap draft-kasar, kegiatan pembelajaran adalah siswa mulai menulis secara 
spontan dengan cara mengembangkan kerangka laporan. Penulisan juga dengan 
memperhatikan aspek koherensi dan aspek kohesif paragraf. 
Tahap berbagi, kegiatan ini dilakukan siswa dengan membaca draft yang telah 
dibuatnya, sedangkan temannya yang lain memberikan umpan balik. 
Tahap perbaikan, kegiatan yang dilakukan siswa adalah menemukan kesalahan 
yang ada pada tulisan siswa lain dalam kelompoknya. Pencarian dan pengoreksian 
kesalahan ditekankan pada pilihan kata, kalimat, penanda kohesi. Kegiatan penilaian 
dilakukan melalui penilaian teman sejawat dan kooperatif. 
Tahap penyuntingan, difokuskan pada upaya menemukan kesalahan penggunaan 
tanda baca, penggunaan ejaan, penulisan huruf kapital, awalan, serta pemenggalan kata. 
Kegiatan penyuntingan dilakukan antarkelompok. Kemudian secara individu, siswa 
menuliskan kembali tulisan yang telah melalui proses penyuntingan. 
Tahap penulisan kembali, pada kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk 
menuliskan kembali karangka dengan memasukkan isi yang baru dan perubahan hasil 
penuntingan yang telah dilakukan oleh temannya. 
Tahap terakhir adalah evaluasi, berisi kegiatan memeriksa kembali apakah 
pekerjaan siswa sudah selesai. Setelah itu, siswa memublikasikan laporan yang dibuatnya 
di depan kelas. Pemublikasian tulisan dilakukan dengan cara membacakannya di depan 
kelas dengan intonasi yang tepat dan jelas. 
Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran menulis laporan dengan strategi 
neighborhood walk menggunakan evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses dilakukan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi dan portofolio. 
Sedangkan penilaian hasil dilakukan dengan cara menilai aspek-aspek pembentuk laporan. 
Untuk memudahkan pelaksanaan evaluasi hasil, digunakan pedoman penilaian hasil tulisan 
berupa laporan siswa. 
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METODOLOGI DAN PROSEDUR PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palopo Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan mulai tangal 18 Agustus  sampai 
dengan 18 November 2014. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 2 Palopo Tahun 
pelajaran 2014/2015 sebanyak 32 siswa, 9 laki-laki dan 23 perempuan. 
 
Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan model penelitian tindakan kelas 
yang dikemukakan oleh Arikunto, dkk. (2008:16), yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refkleksi. Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam bentuk siklus. 
Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
 
Alat Pengumpul Data 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  Instrumen penunjang 
adalah pedoman observasi dan portofolio. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati latar dan suasana berlangusngnya 
proses pembelajaran. Pegamatan dilakukan terhadap semua aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi dengan 
strategi neighborhood walk. 
Perencanaan  
Pelakanaan  SIKLUS 
 I 
Pengamatan  
Refleksi  
Perencanaan  
SIKLUS 
II 
Pelaksanaan  
Pengamatan  
Refleksi  
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2. Portofolio 
Portofolio yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kumpulan semua hasil 
kegiatn menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi yang telah dilakukan oleh siswa   
 
Teknik Penjaringan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan portofolio 
siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati latar dan suasana berlangsungnya tindakan 
pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi melalui strategi 
neighborhood walk. Pengamatan dilakukan berdasarkan pedoman observasi. Aspek-aspek 
yang diamati berupa butir-butir sasaran observasi diberikan tanda cek sesuai dengan 
kenyataan yang ada dan pencatatan deskripsi pembelajaran serta refleksi penelitian 
tentang pelaksanaan tindakan pembelajaran. Portofolio siswa yang berupa laporan 
perjalanan mengelilingi lingkugan sekolah dikumpulkan.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan oleh Moleong (2005:245). Tahap-tahap analisis data tersebut diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Menelaah seluruh data 
Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi dan portofolio siswa ditelaah 
untuk menyeleksi, memilih, dan mengelompokkan data. 
2. Mereduksi data 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengelompokkan dan mengklasifikasi data. 
Data yang telah terkumpul selama penelitian diseleksi dan diidentifikasi untuk kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan permasalahannya.  
3. Rambu-rambu analisis 
Analisis data dilakukan berdasarkan rambu-rambu analisis proses dan hasil 
pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  melalui strategi 
neighborhood walk. Setelah dilakukan analisis data proses, selanjutnya dilakukan analisis  
laporan siswa setelah tindakan berlangsung pada akhir setiap siklus. Analisis data ini 
bertujuan menentukan kualifikasi tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus. Indikator keberhasilan pembelajar didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) pada kompetensi dasar menulis laporan yaitu 75. 
Penilaian menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi yang digunakan adalah 
penilaian yang diadaptasi dari Hartfield dkk. (dalam Nurgiyantoro, 2001:307-308). Model 
penilaian tersebut diuraikan dalam Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Pedoman Penilaian Karangan  
 SKOR KRITERIA 
I 
S 
I 
27 - 30 Sangat Baik-Sempurna: padat informasi, substantif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas.   
22 - 26 Cukup-Baik: informasi cukup, substansi cukup, pengembangan tesis 
terbatas, relevan dengan masalah tetapi tak lengkap. 
17-21 Sedang: informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan tesis tak 
cukup, permasalahan tak cukup. 
13-16 Sangat Kurang: tak berisi, tak ada substansi, tak ada pengembangan tesis, 
tak ada permasalahan. 
O 
R 
G 
A 
18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan 
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif.   
14-17 Cukup-Baik: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, 
bahan pendukung terbatas, urutan logis tetapi tak lengkap. 
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N 
I 
S 
A 
S 
I 
10-13 Sedang: tak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, urutan dan 
pengembangan tak logis. 
7-9 Sangat Kurang: tak komunikatif, tak terorganisisr, tak layak nilai. 
K 
O 
S 
A 
 
K 
A 
T 
A 
18-20 Sangat Baik-Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata 
dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata.   
14-17 Cukup-Baik: pemanfaatan potensi kata cukup canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak mengganggu. 
10-13 Sedang: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna. 
7-9 Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan 
tentang kosa kata rendah, tak layak nilai. 
P 
E 
N 
G 
 
B 
H 
S 
 
22-25 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya terjadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.   
18-21 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada  
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur. 
11-17 Sedang: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur. 
5-10 Sangat Kurang: tak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak 
kesalahan, tak komunikatif, tak layak nilai.  
M 
E 
K 
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K 
5 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan, hanya terdapat 
beberapa kesaahan ejaan. 
4 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna. 
3 Sedang: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau 
kabur. 
2 Sangat Kurang: tak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tak terbaca, tak layak nilai. 
 
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi proses siklus pertama 
a. Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: (1) menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (2) menyusun pedoman pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
laporan dalam bentuk karangan deskripsi dengan strategi Neighborhood walk, (3) 
menyusun format penilaian menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi, dan (4) 
menyusun pedoman observasi. 
b. Implementasi tindakan 
Aktivitas pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  pada  
siklus  pertama  dilaksanakan   selama  dua kali pertemuan (4 x 45 menit). Pertemuan 
pertama dengan kegiatan utama pramenulis dengan fokus pembelajaran memulai kegiatan 
pembelajaran, membangkitkan skemata siswa, membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil terdiri atas 3 - 4  orang tiap kelompok, menentukan objek (lingkungan pengamatan), 
menentukan tema, topik, dan judul berdasarkan objek, dan membuat kerangka laporan. 
Setelah tahap pramenulis selesai, selanjutnya siswa dan guru mengadakan perjalanan 
mengelilingi lingkungan sekolah dengan membuat catatan-catatan kecil setiap hal yang 
dianggap menarik. Setelah kegiatan mengelilingi lingkungan sekolah selesai, siswa kembali 
masuk ke kelas dengan tetap bersama anggota kelompoknya. Tahap selanjutnya adalah 
pengedrafan. Pada tahap ini siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi sebuah 
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laporan dalam bentuk karangan deskripsi berdasarkan tema, topik, dan judul yang telah 
ditentukan dari hasil pengamatan terhadap objek yang telah diamati. 
Pertemuan kedua diisi dengan kegiatan melakukan perbaikan terhadap laporan 
yang telah ditulis. Tahap perbaikan tulisan dilakukan oleh siswa dalam kelompok kecilnya. 
Setiap anggota kelompok saling memperbaiki tulisan. Setelah itu, setiap karangan 
dikembalikan kepada pemiliknya masing-masing untuk ditulis ulang sesuai dengan 
perbaikan yang telah dilakukan oleh temannya. Tahap selanjutnya adalah penyuntingan. 
Yang dilakukan oleh siswa pada tahap ini adalah mencari dan memperbaiki kesalahan 
pengunaan ejaan dan tanda baca pada tulisan temannya dari kelompok yang berbeda. 
Tahap terakhir adalah pemublikasian. Tahap pemublikasian dilakukan dengan cara 
meminta beberapa orang siswa untuk membacakan tulisannya di depan kelas. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran dilaksanakan, guru mengadakan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa.  
d. Hasil penilaian terhadap karangan siswa pada siklus pertama 
Penilaian terhadap tulisan siswa diuraikan pada tabel deskripsi hasil penilaian 
karangan siswa pada siklus pertama. 
Persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 
 
Tabel 2. Hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama 
 
Jumlah siswa Persentase  Keterangan  
9 21,1 Tuntas 
23 71,9 Tidak tuntas 
 
e. Refleksi  
Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus pertama pada tahap pramenulis, telah 
berlangsung baik. akan tetapi pada tahap pengedrafan, perbaikan, penyuntingan, dan 
pemublikasian belum berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, pemberian tindakan perlu 
dilanjutkan pada siklus kedua.   
 
2. Deskripsi proses siklus kedua 
a. Perencanaan 
Siklus kedua merupakan lanjutan dari siklus pertama berdasarkan hasil refleksi. 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: (1) menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan (2) menyusun pedoman pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
laporan dalam bentuk karangan deskripsi dengan strategi Neighborhood walk. 
b. Implementasi tindakan  
Aktivitas pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  pada  
siklus  kedua juga  dilaksanakan   selama  dua kali pertemuan (4 x 45 menit). Pertemuan 
pertama dengan kegiatan pramenulis dengan fokus pembelajaran memulai kegiatan 
pembelajaran, membangkitkan skemata siswa, membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil terdiri atas 3 - 4  orang tiap kelompok, menentukan objek (lingkungan pengamatan), 
menentukan tema, topik, dan judul berdasarkan objek, dan membuat kerangka laporan.  
Setelah tahap pramenulis selesai, selanjutnya siswa dan guru mengadakan 
perjalanan mengelilingi lingkungan sekolah dengan membuat catatan-catatan kecil setiap 
hal yang dianggap menarik. Setelah kegiatan mengelilingi lingkungan sekolah selesai, siswa 
kembali masuk ke kelas dengan tetap bersama anggota kelompoknya. Tahap selanjutnya 
adalah pengedrafan. Pada tahap ini siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi 
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sebuah laporan dalam bentuk karangan deskripsi berdasarkan tema, topik, dan judul yang 
telah ditentukan dari hasil pengamatan terhadap objek yang telah diamati. 
Pertemuan kedua diisi dengan kegiatan melakukan perbaikan terhadap laporan 
yang telah ditulis. Tahap perbaikan tulisan dilakukan oleh siswa dalam kelompok kecilnya. 
Setiap anggota kelompok saling memperbaiki tulisan. Setelah itu, setiap karangan 
dikembalikan kepada pemiliknya masing-masing untuk ditulis ulang sesuai dengan 
perbaikan yang telah dilakukan oleh temannya. Tahap selanjutnya adalah penyuntingan. 
Yang dilakukan oleh siswa pada tahap ini adalah mencari dan memperbaiki kesalahan 
pengunaan ejaan dan tanda baca pada tulisan temannya dari kelompok yang berbeda. 
Tahap terakhir adalah pemublikasian. Tahap pemublikasian dilakukan dengan cara 
meminta beberapa orang siswa untuk membacakan tulisannya di depan kelas. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran dilaksanakan, guru mengadakan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa. 
d. Hasil penilaian terhadap karangan siswa pada siklus kedua 
Hasil penilaian terhadap tulisan siswa diuraikan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 ini adalah Persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus kedua dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Hasil yang dicapai siswa pada siklus kedua 
Jumlah siswa Persentase  Keterangan  
30 93,8 Tuntas 
2 6,2 Tidak tuntas 
 
e. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus kedua pada tahap pramenulis, 
tahap pengedrafan, tahap perbaikan, tahap penyuntingan, dan tahap pemublikasian 
telah berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, pemberian tindakan tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus ketiga. 
 
Pembahasan 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 
neighborhood walk dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi.   
Perbandingan persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama dan kedua 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Perbandingan persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus 
                 pertama dan kedua. 
Siklus pertama Siklus kedua 
Keterangan Jumlah 
siswa 
Persentase 
Jumlah 
siswa 
Persentase  
9 21,1 30 93,8 Tuntas  
23 71,9 2 6,2 Tidak tuntas 
 
Hasil penilaian terhadap tulisan siswa pada siklus pertama menunjukkan bahwa 
hanya 9 (21,1%) siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 23 (71,9%) siswa yang 
nilainya masih berada di bawah nilai KKM.  
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, hasil penilaian tulisan siswa 
menunjukkan bahwa hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. 
Sedangkan 30 (93,8%) siswa yang nilainya mencapai bahkan melampaui  nilai KKM.  
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi 
pembelajaran neighborhood walk, dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis laporan 
dalam bentuk karangan deskripsi. Pada siklus pertama, hasil menulis laporan siswa 
menunjukkan bahwa hanya 9 (21,1%) siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 23 
(71,9%) siswa yang nilainya masih berada di bawah nilai KKM. Namun, setelah 
pelaksanaan siklus kedua terjadi peningkatan hasil menulis siswa menjadi 30 (93,8%) 
siswa yang nilainya mencapai  nilai KKM dan hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak 
mencapai nilai KKM. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Palopo dalam menulis laporan dalam bentuk 
karangan deskripsi melalui penerapan strategi pembelajaran neighborhood walk. Setelah 
diadakan proses pembelajaran yang berlangsung selama dua siklus diperoleh hasil yaitu 
pada siklus pertama, hasil menulis laporan siswa menunjukkan bahwa 9 (21,1%) siswa 
yang mencapai nilai KKM, sedangkan 23 (71,9%) siswa yang nilainya berada di bawah nilai 
KKM. Pada siklus kedua, hasil menulis siswa menjadi 30 (93,8%) siswa yang nilainya 
mencapai  nilai KKM dan hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan maka 
disarankan agar guru bahasa dan sastra Indonesia semaksimal mungkin menerapkan 
strategi pembelajaran neighborhood walk dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, 
khususnya menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi. 
Selanjutnya, kepada pihak-pihak yang terkait agar memfasilitasi pengetahuan guru 
tentang strategi pembelajaran neighborhood walk, khususnya bagi guru bahasa dan sastra 
Indonesia. 
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